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ABSTRAK 

Tanah Lempung merupakan tanah memiliki sifat permeabilitas (kemampuan tanah 

meloloskan air) yang rendah dan juga memiliki sifat kembang susut yang relative tinggi sehingga 

mempunyai penurunan yang besar. Salah satu alternative yang digunakan untuk memperbaiki 

kualitas tanah ialah dengan stabilisasi, stabilisasi merupakan usaha dalam memperbaiki sifat fisik 

dan mekanik tanah, yaitu dengan penambahan zar adiktif berupa kapur dan serbuk arang tempurung 

kelapa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat geser tanah lempung  

sebelum dan sesudah distabilisasi menggunakan kapur dan serbuk arang tempurung kelapa serta 

pengaruh variasi waktu pemeraman terhadap nilai kuat tekan dan kuat geser, penambahan kapur 5 

%, dan abu sekam padi 5%, 10%, 15%, dengan waktu pemeraman 0 hari, 4 hari,7 hari,14 hari , 28 

hari dan 4 hari waktu perendaman. Tanah diambil dari daerah Desa Pakuan Timur Kecamatan 

Telaga Langsat Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Nilai kuat tekan bebas dengan kadar kapur 5 % + 

serbuk arang tempurung kelapa 15% dan waktu pemeraman 7 hari didapat nilai kuat tekan tertinggi 

sebesar 1,400 kg/cm2 titik1, 1,410 kg/cm2 titik 2. Dan untuk kuat geser nilai kohesi tertinggi pada 

campuran kapur 5% + serbuk arang tempurung kelapa 15% dengan waktu pemeraman 7 hari sebesar 

0,159 titik1, 0,161 titik 2, dan nilai sudut geser 57,006 titik 1, 59,424 titik 2.  

Kata Kunci : Tanah Lempung, Kuat Tekan, Kuat Geser, Kapur, Serbuk Arang Tempurung 

Kelapa 

ABSTRACT 

 Clay soil is a soil that has low permeability (the ability of the soil to pass water) and 

also has relatively high swelling and shrinkage properties so that it has a large reduction. One 

alternative used to improve soil quality is stabilization, stabilization is an attempt to improve 

physical properties. and soil mechanics, namely by adding addictive substances in the form of lime 

and coconut shell charcoal powder. The purpose of this study was to determine the compressive 

strength and shear strength of peat soil before and before stabilization using lime and coconut shell 

charcoal powder and the effect of curing time variations on compressive and shear strength values, 

addition of 5% lime, and 5% rice husk ash, 10 %, 15%, with curing time of 0 days, 4 days, 7 days, 

14 days, 28 days and 4 days of immersion time. The land was taken from Hulu Sungai Selatan 

Regency. The value of free compressive strength with lime content 5% + coconut shell charcoal 

powder 15% and curing time of 28 days obtained the highest compressive strength value of 1.170 

kg/cm2 point1, 1.165 kg/cm2 point 2. And for the shear strength the highest cohesion value was in 

the lime mixture. 10% + 15% husk with 7 days curing time of 0.159 points1, 0.161 points 2, and the 

shear angle of 56,570 points 1, 59,424 points 2. 
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hari dengan nilai kohesi 0,159, 

sudut gesernya 57,006° pada titik 1 

dan nilai kohesi 0,161, sudut 

gesernya 59,424. 

c. Pada penelitian saya ini untuk 

kadar presentase terbaik didapat 

pada variasi 5% kapur + 5% arang 

tempurung kelapa hubungan nilai 

tegangan runtuh (qu) dengan 

variasi campuran dan grafik 

hubungan nilai kohesi (C) dengan 

campuran meningkat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh penambahan 

kapur dan serbuk arang tempurung kelapa 

terhadap nilai kuat tekan dan kuat geser tanah 

lempung di Kecamatan Pakuan Timur, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi 

Kalimantan Selatan maka penyusun 

mempunyai beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya  

2. Perlu adanya penambahan varian 

campuran yang lebih besar terhadap 

kapur  

3. Perlu adanya penambahan waktu untuk 

perendaman pada penelitian 

selanjutnya. 
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